RINGKASAN PENELITIAN
Tujuan jangka panjang dari roadmap penelitian Manajemen Bencana adalah menghasilkan model pedoman PRB (Pengurangan Risiko Bencana) kampus sebagai upaya mewujudkan Kampus Tangguh Bencana (Katana). Untuk mendapatkan tujuan tersebut sudah dilakukan penelitian sejak tahun 2017. Hasil penelitian tahun 2017 adalah Instrumen Risiko bencana pada anak. Produk penelitian tahun 2018 berupa instrumen kapasitas kampus tangguh Bencana.  Pada tahun 2019 ini diteliti untuk mengidentifikasi kesiapsiagaan Civitas akademika Poltekkes Kemenkes Surabaya  dalam menghadapi bencana. Untuk mendapatkan data Kesiapsiagaan Poltekkes Surabaya dalam menghadapi bencana dilakukan melalui 2 (dua) tahap penelitian, yaitu penyusunan instrumen dan pengukuran Pengembangan Instrumen Kesiapsiagaan Civitas Akademika Dalam Menghadapi Bencana. Pada penelitian kali ini akan dilakukan penyusunan instrumen melalui 4 langkah, yaitu: 1) pengkajian instrumen; 2)  pengembangan instrumen; 3) uji coba instrumen; 4)  analisis hasil uji coba instrumen.

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R and D) yang bertujuan untuk mengetahui Pengembangan Instrumen Kesiapsiagaan Civitas Akademika Dalam Menghadapi Bencana. Parameter untuk melakukan kajian tingkat kesiapsiagaan komunitas kampus dalam penelitian ini  memakai framework LIPI
tahun 2006, yaitu lima parameter: 1) pengetahuan (knowledge and attitude–KAP); 2) kebijakan Kampus (Policy Campus PC); 3) rencana tanggap darurat (emergency planning–EP); 4) peringatan bencana (warning system–WS); 5) mobilisasi sumber daya (resourcemobilization capacity–RMC). Komponen Kampus dalam kajian kesiapsiagaan terdiri dari 1) Kampus sebagai institusi (S1); 2) Dosen dan tenaga kependidikan (S2); 3) Mahasiswa (S3).
Uji coba yang dilakukan di Prodi Kebidanan Magetan, melibatkan Pejabat, dosen, tenaga kependidikan serta mahasiswa. Uji coba secara kumulatif menunjukkan bahwa 97% memiliki kesiapan yang tinggi jika menghadapi bencana. 
Luaran dari penelitian ini didapatkan 3 hal, yaitu 1) Instrumen pengkajian kesiapsiagaan Kampus; 2) Publikasi jurnal internasional; 3) Hak cipta.
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ABSTRACT


The long-term objective of the Magetan Midwifery Study Program research roadmap in the Disaster Management research group is to produce a campus DRR (Disaster Risk Reduction) guideline model as an effort to realize the Resilient Disaster Campus (Katana). To obtain these objectives, research has been carried out since 2017. The results of the 2017 research are Disaster Risk Instrumens in children. The 2018 research product is in the form of a tough Disaster campus capacity instrumen. In 2019 this was investigated to identify Surabaya Health Ministry Health Polytechnic preparedness in the face of disasters. To obtain data on Surabaya Polytechnic Preparedness in dealing with disasters, it was carried out through several stages of research. In this research, an instrumen assessment will be carried out, carried out development, tested the instrumen developed, carried out a trial and analyzed the results of the instrumen trial.


This type of research is Research and Development (R and D) which aims to determine the preparedness of Surabaya Health Polytechnic Campus in facing disasters. The parameters for conducting a study of the level of campus community preparedness in this study use the LIPI framework in 2006, namely five parameters: 1) knowledge (knowledge and attitude-KAP); 2) Campus policy (Policy Campus PC); 3) emergency planning (EP); 4) warning system - WS; 5) resource mobilization (resourcemobilization capacity-RMC). Campus components in preparedness studies consist of 1) Campus as an institution (S1); 2) Lecturers and education staff (S2); 3) Students (S3).


The output of this study was obtained 3 things, namely 1) Instrumen for assessment of Campus preparedness; 2) Publication of international journals; 3) Copyright.
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